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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, perkembangan teknologi sangatlah cepat. 

Perkembangan teknologi yang pesat ini merupakan salah satu aspek yang 

sepatutnya kita manfaatkan untuk mempermudah pekerjaan kita dalam 

sehari-hari, baik dalam bidang apapun. Kecanggihan teknologi yang pesat 

ditandai dengan semakin banyaknya penggunaan media digital sebagai alat 

bantu dalam kehidupan manusia. Penggunaan komputer dalam kehidupan 

sehari-hari juga menjadi salah satu bentuk perkembangan teknologi. Sebelum 

menggunakan komputer, pencatatan produksi suatu perusahaan akan direkap 

secara manual pada sebuah buku besar, maka sekarang komputer dapat 

membantu hal itu agar pekerjaan manusia semakin mudah.  

PT. Dexa Medica merupakan salah satu contoh dari sekian banyak 

perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam bidang logistik, PT. Dexa Medica 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi obat-obatan dan 

alat kesehatan yang masuk ke dalam kategori distributor yang berperan dalam 

pelayanan penyedia obat-obatan bagi masyarakat yang sejalan dengan misi 

dari perusahaan tersebut, yaitu menjadi distributor obat dan alat kesehatan 

yang dapat memberikan manfaat kepada masyarakat terutama dalam aspek 

kesehatan. PT. Dexa Medica memfokuskan diri untuk melayani masyarakat 

dengan menjual berbagai macam obat yang dibutuhkan untuk kalangan 

masyarakat dan bekerjasama dengan outlet-outlet seperti apotek, rumah 

sakit, PBF, perusahaan swasta, dan pabrik. Harapan perusahaan, yaitu menjadi 

perusahaan yang dapat mengimplementasikan proses kerja dengan baik dan 

sesuai aturan yang berlaku bagi perusahaan penyedia obat-obatan dan patuh 

terhadap hukum yang ada.  
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Hasil rekap produksi obat-obatan selama tiga bulan tersebut disajikan 

pada tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1.1 Rekap Produksi Obat-obatan Bulan Maret - Juni 2022 (Obat: 

Dexanta, Omprazole, Redacid) 

No Bulan Jumlah Produksi Jumlah Sisa Produksi  

(Stock Gudang) 

1 Maret 479 Dus 134 Dus 

2 April 456 Dus 246 Dus 

3 Mei 698 Dus 389 Dus 

4 Juni 390 Dus 210 Dus 

(Sumber : PT.Dexa Medica Palembang, 2022) 

Dari tabel 1.1 tersebut diatas dapat diketahui produksi obat untk 

penyakit asam lambung seperti Dexanta Syrup, Omeprazole Dexa 20Mg,  dan 

Redacid 250 MG telah terjadi penumpukan produksi di PT.Dexa Medica 

Palembang. Akibat dari tidak terkontrolnya jumlah roduksi yang dilakukan. 

Dari tabel 1 diatas diambil satu contoh produk yang di produksi saja yaitu 

produk obat Dexanta, bagaimana kalau semua produk obat-obatan yang di 

produksi menumpuk maka akan menimbulkan masalah.  

Dalam kegiatan produksi dipengaruhi benyak aktor diantaranya 

banyaknya jumlah konsumen atau distributor PT. Dexa Medica serta jumlah 

permintaan dari konsumen atau distributor yang fluktuatif mengakibatkan 

stok yang harus disiapkan PT. Dexa Medica menjadi tidak stabil. Selain itu 

produk yang beragam dan banyak jenisnya menjadikan manajemen stok yang 

dilakukan menjadi tidak akurat. Kadang karena tidak ingin terjadi kekurangan 

stok atau produk tertentu pada saat permintaan konsumen dalam jumlah 

besar, maka PT. Dexa Medica mengambil langkah yaitu melakukan 

penambahan persediaan produk tertentu lebih besar dari pada sebelumnya, 

atapun sebaliknya jumlah produk yang stoknya mulai menipis tanpa adanya 

pengontrolan dan begitu tiba waktu pengiriman ke distributor stok tidak 

mencukupi, kemudian sulitnya melihat produk – produk yang paling dimintai 

oleh konsumen atau distributor.  
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Dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas  maka peneliti berniat 

melakukan peramalan penjualan produk menggunakan metode single 

exponential smoothing sehingga perusahaan dapat melihat produk-produk 

yang diminati pelanggan, dan dapat mengurangi persediaan stock yang 

berlimpah serta dapat mengetahui stok–stok produk yang mulai menipis atau 

waktunya di produksi lagi sehingga menjadi lebih ekonomis. Metode Single 

eksponential smoothing merupakan metode yang menambahkan parameter α 

dalam model untuk mengurangi faktor kerandoman. Berbeda dengan metode 

single moving average, yang hanya menggunakan data observasi N pada 

periode terakhir dalam melakukan perkiraan, metode single exponential 

smoothing mengikutsertakan data dari semua periode (Herjanto, 2018). 

Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam membangun “Sistem Peramalan Produksi 

Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing Berbasis Web Studi 

Kasus Pada PT.Dexa Medica Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang di dapatkan penulis adalah bagaimana membangun sistem peramalan 

produksi menggunakan metode single exponential smoothing berbasis web. 

 

1.3 Batasan Masalah 

       Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang, maka penulis 

membatasi penelitian ini yaitu: 

1. Data yang digunakan adalah data produksi tahun 2022. 

2. Menggunakan metode Single Exponential Smoothing, dan 

membangun perangkat lunak bahasa pemrograman dalam 

menganalisa yaitu PHP dan database MySQL. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem 

peramalan produksi menggunakan metode single exponential smoothing 

berbasis web. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan dalam memanajemen stok sehinga menjadi lebih 

akurat. 

2. Memudahkan dalam mengontrol tingkat produksi agar tidak terjadi 

penumpukan produk di gudang. 

3. Sebagai sarana untuk membantu perusahaan dalam 

mempermudah peramalan penjualan produk menggunakan 

metode single exponential smoothing sehingga perusahaan dapat 

melihat produk-produk yang diminati pelanggan, dan dapat 

mengurangi persediaan stock yang berlimpah sehingga menjadi 

lebih ekonomis. 

 

1.6 Metodologi Penelitian  

1.6.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 

(Sugiyono, 2019).  

Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 

2019).  
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1.6.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, 

maka teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung ke PT. Dexa Medica 

Palembang.   

2. Wawancara 

Penulis melakukan bentuk komunikasi verbal kepada pihak yang 

terlibat dalam kegiatan produksi di PT. Dexa Medica Palembang, 

pada bagian produksi khususnya pada Ibu Nurul Huda, SE yang 

berwenang di divisi produksi. 

3. Studi Literatur 

Penulis mencari bahan yang mendukung dalam pendefinisian 

masalah, konsep-konsep dasar yang melandasi landasan teori 

penulis dalam melakukan penulisan skripsi ini melalui buku-buku, 

internet, yang erat kaitannya dengan objek permasalahan, untuk 

studi penulis banyak mengambil kutipan dari beberapa jurnal dan 

buku. 

1.6.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang dipakai untuk penulis 

menggunakan Metode Web Engineering. Metode ini terdiri dari 

Communication, Planning, Modeling, Constructions, dan Deployment. Web 

Engineering adalah suatu proses yang digunakan untuk membuat aplikasi web 

yang berkualitas tinggi (Roger S. Pressman 2015).  

Pengembangan sistem ini dirasa sangat cocok karena bersifat 

sistematik berurutan dalam membangun software dan metode ini mempunyai 

tahapan-tahapan sebagai berikut  
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(Sumber: Roger S. Pressman 2005) 

Gambar 1.1 Metode Web Engineering 

1. Communication (Komunikasi) 

Tahap komunikasi adalah tahap dimana peneliti melakukan 

pendekatan komunikasi wawancara, observasi, dan lainnya untuk 

merumuskan permasalahan yang ada di PT.Dexa Media Palembang. 

2. Planning (Perencanaan) 

Tahap perencanaan terdiri dari beberapa bagian.   Pertama   adalah   

tahap   estimasi   yang terdiri   dari   waktu,   biaya   dan   sumber   

daya manusia. Semua tahap sudah dilakukan estimasinya. Kedua 

adalah analisis resiko. Mulai dari orang, produk, dan proses.  Resiko 

telah dilakukan   analisisnya.   Ketiga   adalah   jadwal. Penelitian ini 

sudah sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. 

3. Modelling (Pemodelan) 

Tahap ini merupakan tahap perancangan perangkat   lunak.   Salah   

satu   alat   bantu   yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan membuat use case diagram.  Use case diagram merupakan   

alat   perancangan   yang   digunakan untuk   mengetahui   apa   yang   

dilakukan   oleh pengguna, yang dalam hal ini dinamakan aktor. 
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4. Constructions (Kontruksi) 

Tahap ini   untuk   membangun sistem informasi peramalan 

produksi menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dibangun dengan menggunakan   bahasa   pemrograman   PHP   dan 

database MySql.   

5. Deployment 

Tahap deployment merupakan tahap untuk memberikan 

peningkatan WebApp secara berkala untuk user dan mengevaluasi 

serta memberikan umpan balik. 

1.6.4 Metode Analisis 

Menurut pendekatannya penelitian ini tergolong dalam metode 

kuantitatif, karena menganalisis permasalahan dengan menggunakan 

parameter-parameter yang dapat dihitung atau diukur maupun 

dikuantifikasikan.  

Metode kuantitatif dalam (Sugiyono, 2020) yaitu metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi suatu sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan 

merupakan metode penelitian kuantitatif, karena data yang dibutuhkan dari 

objek dalam penelitian ini merupakan data-data yang dinyatakan dalam 

bentuk angka, merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran nilai dari 

setiap variabel. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terbagi dalam 

sub-sub bab dimana tiap-tiap bab mempunyai hubungan satu sama lain. 

Secara sistematik isi dari penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, permasalahan, ruang 

lingkup, tujuan dan manfaat skripsi, metodologi serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori, konsep-konsep yang 

dibutuhkan dan berhubungan langsung sebagai dasar penulisan 

skripsi. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan uraian mengenai meodologi penelitian serta 

analisis perancangan yang akan membahas mengenai alur 

sistem, perancangan sistem, dan penggunakan metode single 

exponential smoothing. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan mengenai hasil dan pembahasan dari 

metodologi penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan secara singkat tentang kesimpulan dan 

saran yang merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini 

untuk pengembangan karya tulis berikutnya. 

 

 


